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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah disajikan dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Pembinaaan 

KBM Lancang Kuning Riau terhadap potensi santri dalam dakwah di Ponpes 

Musthafawiyah Purba Baru Madina telah sesuai dengan kerangka berfikir dalam 

penulisan Skripsi ini yaitu dengan Pembinaan melalui Pelatihan Dakwah yang 

meliputi pelatihan menyusun konsep ceramah dengan dipandu oleh senior mereka, 

pelitahan melalui Pertablighan dengan Tujuan diadakannya pertablighan ini untuk 

melatih mental santri ketika menyampaikan dakwah seperti ceramah agama di 

hadapan para audiens dan juga agar santri mampu mengembangkan kreativitasnya 

sebagai da’i dalam menyampaikan ceramah agama. Dengan Pembinaan 

Bimbingan belajar yang meliputi bimbingan Mudzakaroh Ilmu Nahwu dan Sharaf 

sebagai Ilmu alat untuk menafsirkan ayat-ayat al-qur’an dan Hadist-hadist nabi 

Muhammad SAW serta ilmu-ilmu agama lainnya, bimbingan melalui Ta’lim 

Tajhizul Mait sebagai Ilmu dalam bermasyarakat sebab dakwah tidak hanya 

dilakukan cara bil-lisan tapi termasuk dengan tindakan maupun perbuatan, 

bimbingan melalui Tasmi’ul al-qur’an agar menguasai ayat-ayat al-qur’an sebagai 

dalil rujukan dakwah. Pembinaan melalui Praktikum dakwah yang meliputi 

praktik pidato dan berkhutbah  dengan tujuan agar santri yang menyampaikan 

pidato maupun khutbah pada acara pertablighan tersebut  tampil dengan percaya 

diri, pembinaan-pembinaan yang dilakukan tersebut diharap bisa menumbuhkan 

potensi santri dalam berdakwah. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Manajemen dan segenap 

Pengurus besar organisasi KBM Lancang Kuning Riau dengan hal untuk 

menumbuhkan potensi santri dalam berdakwah didalam Pembinaan organisasi 

sebagai berikut 

1. Dalam Rangka Pembinaan yang dilakukan kepada anggota (santri) 

didikan KBM Lancang Kuning Riau pengurus diharapkan lebih 

memperhatian ketepatan waktu yang memadai sebab waktu pembinaan 

yang ditetapkan oleh KBM Lancang Kuning Riau kepada anggota 

didikan masih terbatas dan bisa dikatakan belum efisisen, pengurus 

harus menambah waktu pembinaan kepada santri diluar acara 

Pertablighan yang telah ditentukan, waktu tambahan tersebut sesuai 

dengan Jenis pembagian pembinaan yang meliputi Pelatihan, 

Bimbingan danPraktikum 

2. Dalam Rangka mengembangkan potensi santri tersebut soyogianya 

pengurus juga mengadakan diskusi Ilmiah maupun diskusi keagamaan 

antara sesama santri untuk menambah wawasan keilmuan serta 

keagamaan santri sebab diskusi termasuk salah satu Alternatif yang 

baik untuk menunjang kreatifitas da’i dalam pemahaman ilmu agama 

dengan begitu santri akan mendapatkan pengalaman serta ilmu cara 

berdiskusi yang baik 
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3. Segenap pengurus seyogianya mengadakan perlombaan sekali sebulan 

bidang dakwah seperti pidato, khutbah, diskusi keagamaan untuk 

menumbuhkan semngat anggota (santri didikan)  

4. Pengurus KBM Lancang Kuning Riau diharapkan mengadakan studi 

banding maupun berkunjung ke tempat lain dengan harapan agar santri 

bisa melihat perkembangan dakwah ditempat lain, serta bisa melihat 

kekurangan dan kelebihan masing-masing dengan demikian akan 

menjadi Kontribusi yang akan membawa kesadaran dan perubahan 

bagi pihak pengurus bahkan segala kekurangan yang ada pada santri 

akan diperbaharui untuk menuju suatu perubahan 


